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Abstract 

Active learning is a form of learning that allows interactions between teachers and 
students to develop optimally. The aim of this research is to determine differences in 
student learning outcomes, determine teachers' abilities in managing learning, and 
determine student responses to active learning. This research uses a data collection 
design and questionnaire in the form of frequency distribution in an effort to 
implement active learning. This research focused on classes IV, V and class VI, totaling 
50 people at MI Tahfidz Anwaha. The research results show that there are significant 
differences with previous student learning outcomes. The application of active learning 
strategies, interactive methods, and creative media varies according to the teacher's 
ability to create media, the teacher's ability to manage learning well, and positive 
student responses. 

Keywords: Active Learning, MI Tahfidz Anwaha 
 

Abstrak 
Pembelajaran aktif merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memungkinkan 
interaksi antara guru dan siswa berkembang secara optimal. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa, mengetahui kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran, dan mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran aktif. Penelitian ini menggunakan desain pengumpulan data dan angket 
berupa distribusi frekuensi dalam upaya penerapan pembelajaran aktif. Penelitian ini 
terfokus pada kelas IV, V dan kelas VI yang berjumlah 50 orang di MI Tahfidz Anwaha. 
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dengan hasil belajar 
siswa sebelumnya. Penerapan strategi pembelajaran aktif, metode interaktif, dan 
media kreatif yang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru dalam membuat media, 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan baik, dan respon siswa yang 
positif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Aktif, MI Tahfidz Anwaha 
 

PENDAHULUAN  

Tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan potensi peserta didik menjadi 

manusia yang berbudi luhur, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, merdeka, 

bertanggung jawab, dan demokratis. Permasalahan tersebut memerlukan proses 

pembelajaran yang optimal untuk menunjang tercapainya tujuan sehingga perlu dicapai 

hasil yang tinggi dan positif bagi siswa (Rosida & Suprihatin, 2023: 89) 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memperoleh kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Darimi, 2016).  

Era saat ini merupakan salah satu permasalahan yang sedang dihadapi dunia 

Pendidikan Indonesia, itulah kelemahan proses pembelajarannya. Ketika anak kurang 

motivasi dalam proses belajar mengembangkan keterampilan berpikir. Sebagian besar 

dapat ditemukan di lapangan. Proses pembelajaran anak di sekolah terutama terfokus pada 

keterampilan mengingat informasi memaksa otak anak untuk mengingat dan 

mengumpulkan informasi yang berbeda tanpa informasi tersebut harus benar. Sebagai 

akibat, meskipun secara teori anak-anak pintar, namun dalam praktiknya mereka lemah 

kehidupan sehari-hari mereka (Nurul Zahriani Jf & Khairul Azmi, 2022) 

Undang-undang sisdiknas No. 20/2003 Bab I Pasal 1 yang berbunyi “yang dimaksud 

dengen pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujuddkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya sendiri”. 

Inilah secara teoretis disebut pembelajaran berpusat siswa yang diadobsi ke dalam sistem 

pendidikan nasional. Pengertian ini merupakan perwujudan, perubahan mendasar dari 

pengajaran menjadi pembelajaran pada UU Sisdiknas No. 20/2003. Pengajaran, istilah yang 

mewakili peranan dominan guru sebagai pengajar, sedangkan pembelajaran menunjuk 

peranan siswa aktif sekaligus mengoreksi peranan dominan guru. Oleh karena itu, dalam 

penjelasan PP No. 19/2005 dinyatakan bahwa visi pendidikan dalam UU Sisdiknas No. 

20/2003 merupakan perubahan paradigma pendidikan dari paradigma pengajaran bergeser 

menjadi paradigma pembelajaran (Dananjaya, 2017). 

Maka dengan itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif merupakan 

pendekatan pembelajaran di mana siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

melalui partisipasi, pemecahan masalah, dan refleksi. Pendekatan pembelajaran aktif 

bertujuan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan meningkatkan 
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran aktif melibatkan penggunaan 

berbagai strategi, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, eksperimen, dan simulasi, 

dengan menerapkan pembelajaran aktif, siswa memiliki kesempatan untuk menerapkan 

pengetahuan dalam konteks nyata, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan 

meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Pembelajaran aktif didasarkan pada beberapa teori pembelajaran, termasuk: 

1. Konstruktivisme: siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman dan refleksi, dalam pembelajaran aktif, siswa diberi kesempatan untuk 

membangun pemahaman mereka sendiri melalui partisipasi dan interaksi dengan materi 

pelajaran  (Suparlan, 2019) 

2. Kolaborasi: Pembelajaran aktif sering melibatkan kerja sama dan kolaborasi antara siswa, 

melalui diskusi kelompok atau proyek kolaboratif, siswa dapat berbagi ide, memecahkan 

masalah bersama, dan memperkaya pemahaman mereka melalui interaksi sosial (Balqist 

et al., 2019)  

Dengan mengintegrasikan pemahaman yang terdaapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran aktif dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran siswa. 

Maka dengan itu peneliti melakukan analisis lembar penilaian observasi kolaborasi 

dengan menghitung rata-rata setiap indikatornya yang kemudian digolongkan dalam lima 

kriteria, yaitu: 

Kriteria Kolaborasi 
81 – 100 : Sangat Baik 
61 – 80  : Baik 
51 – 60  : Sedang 
21 – 40  : Rendah 
0 – 20  : Rendah Sekali 

 
METODE PENELITIAN 

Metode dan jenis pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan kuantitatif 

dengan mengumpulkan data dan angket berupa distribusi frekuensi yang dapat mendukung 

tema penelitian ini, diantaranya seperti saat guru menerapkan pembelajaran aktif dan guru 

sedang tidak menerapkan. Proses penelitian ini dimulai dengan tahapan sebagai berikut: 

mengidentifikasi dan menemukan informasi yang relevan dengan tema manajemen guru 

pendidikan agama islam yang berorientasi dalam pembelajaran aktif pada MI Tahfidz 

Anwaha kemudian menganalisis hasil temuan, dan kemudian mengembangkan dan 

mengekspresikannya menjadi temuan baru terkait dengan pembelajaran aktif yang 

diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil diskusi dan pembahasan dalam menerapkan berbagai metode, media, strategi 

pembelajaran agar tercapainya pendidikan agama Islam yang berorientasi dalam 
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pembelajaran aktif. Diskusi dan pembahasan ini menggunakan partisipasi siswa dalam 

melaksanakan dan berpendapat, kemudian diuraikan sesederhana mungkin, frekuensi 

adalah siswa yang berpartisipasi dan berpendapat, sedangkan persentase adalah penilaian 

kriteria kolaborasi. Analisis ini terdapat 50 siswa yang ada di kelas IV, V sampai dengan kelas 

VI pada MI Tahfidz Anwaha. Peneliti melakukan berbagai pendekatan seperti, konstruktiv 

dan kolaboratif kepada siswa melalui berbagai penerapan, berikut beberapa uraian: 

1. Metode dan keefektifan metode yang digunakan Guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

Menerapkan Pembelajaran Aktif 

Mengenai metode guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam menerapkan pembelajaran 

aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 
Metode yang digunakan oleh guru  

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Metode Cerita 27 54% 

2 Metode Tanya Jawab 13 26% 

3 Metode Ceramah 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan TABEL 1.1 tentang  metode guru pendidikan agama Islam (PAI) pada 

MI Tahfidz Anwaha dalam pembelajaran aktif terhadap siswa dalam membangunkan dan 

mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 50 siswa yang menyatakan 

pendapatnya. Pada tabel 1.1 nomor satu terdapat 27 orang siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha menggunakan metode cerita 

dalam pembelajaran aktif kepada siswa agar dapat membangun dan mendukung 

pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 54% termasuk dalam katagori 

sedang, nomor dua terdapat 13 orang siswa yang menyatakan guru pendidikan agama 

Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha kurang menggunakan metode tanya jawab dalam 

menerapkan pembelajaran aktif kepada siswa agar dapat membangun dan mendukung 

pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 26% termasuk dalam katagori 

rendah, dan sedangkan pada nomor tiga siswa yang menyatakan guru pendidikan agama 

Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha menggunakan metode ceramah dalam metode 

pembelajaran aktif kepada siswa agar dapat membangun dan mendukung 

pengembangan karakteristik siswa, terdapat 10 orang siswa dengan persentase 20% 

termasuk dalam katagori rendah sekali. 
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 Adapun mengenai keefektifan metode guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 
menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 
Metode yang efektif digunakan oleh guru  

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Efektif Metode Diskusi 0 0% 

2 Efektif Metode Cerita 35 70% 

3 Efektif Metode Tanya Jawab 15 30% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 1.2 tentang ke efektifan metode guru pendidikan agama Islam 

(PAI) pada MI Tahfidz Anwaha dalam pembelajaran aktif terhadap siswa dalam 

membangunkan dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 50 siswa 

yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 1.2 nomor satu tidak terdapat satu pun orang 

siswa yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha 

efektif dalam menggunakan metode diskusi pada pembelajaran aktif kepada siswa untuk 

membangun dan mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 0% 

termasuk dalam katagori rendah sekali, nomor dua terdapat 35 orang siswa yang 

menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha efektif dalam 

menggunakan metode cerita pada pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun 

dan mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 70% termasuk 

dalam katagori baik, dan sedangkan pada nomor tiga siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha efektif menggunakan metode 

tanya jawab pada pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan mendukung 

pengembangan karakteristik siswa, terdapat 15 orang siswa dengan persentase 30% 

termasuk dalam katagori rendah. 

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 1 dan tabel 2 dapat kita simpulkan bahwa, 

metode yang digunakan dan keefektifan metode guru pendidikan agama Islam MI Tahfidz 

Anwaha dalam menerapkan pembelajaran aktif terhadap siswa yaitu, pada tabel 1 

metode yang digunakan guru dalam menerapkan pembelajaran aktif adalah metode 

cerita dengan persentase 54% dan pada tabel 2 keefektifan metode guru dalam 

menerapkan pembelajaran aktif adalah metode cerita dengan persentase 70%, maka 

dengan itu tingkat metode yang digunakan dan keefektifan metode guru dalam 
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menerapkan pembelajaran aktif dengan  nilai keduanya adalah termasuk kategori sangat 

baik dengan persentase 89%.  

2. Keberhasilan dan kreatifitas media yang digunakan Guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

Menerapkan Pembelajaran Aktif 

Mengenai keberhasilan media yang digunakan guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3 
Keberhasilan Media yang digunakan oleh guru  

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Berhasil 40 80% 

2 Kurang Berhasil 5 10% 

3 Tidak Berhasil 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 3 tentang keberhasilan media yang digunakan guru pendidikan 

agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha dalam pembelajaran aktif terhadap siswa 

dalam membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 50 

Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 3 nomor satu terdapat 40 orang siswa 

yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha berhasil 

dalam keberhasilan media pada pembelajaran  pembelajaran aktif kepada siswa dalam 

membangunkan dan mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 

80% termasuk dalam katagori  baik, nomor dua terdapat 5 orang siswa yang menyatakan 

guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha kurang berhasil dalam 

keberhasilan media pada pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan 

mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 10% termasuk dalam 

katagori rendah sekali, dan sedangkan pada nomor tiga siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha tidak berhasil dalam keberhasilan 

media pada pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan mendukung 

pengembangan karakteristik siswa, terdapat 5 orang siswa dengan persentase 10% 

termasuk dalam katagori rendah sekali.  

Adapun kreatifitas media yang digunakan Guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

Menerapkan Pembelajaran Aktif. 

Mengenai kreatifitas media yang digunakan guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4 
Kreatifitas Media yang digunakan oleh guru  

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Kreatif 35 70% 

2 Kurang Kreatif 10 20% 

3 Tidak Kreatif 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4 tentang keberhasilan media yang digunakan guru pendidikan 

agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha dalam pembelajaran aktif terhadap siswa 

dalam membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 50 

Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 4 nomor satu terdapat 35 orang siswa 

yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha berhasil 

dalam kreatifitas media dalam pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan 

mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 70% termasuk dalam 

katagori  baik, nomor dua terdapat 10 orang siswa yang menyatakan guru pendidikan 

agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha kurang berhasil dalam pembelajaran aktif 

kepada siswa dalam membangun dan mendukung pengambangan karakteristik siswa 

dengan persentase 20% termasuk dalam katagori rendah sekali, dan sedangkan pada 

nomor tiga siswa yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz 

Anwaha tidak kreatif dalam pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan 

mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 5 orang siswa dengan 

persentase 10% termasuk dalam katagori rendah sekali. 

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 3 dan tabel 4 dapat kita simpulkan bahwa, 

keberhasilan media dan kreatifitas media, guru pendidikan agama Islam MI Tahfidz 

Anwaha dalam menerapkan pembelajaran aktif terhadap siswa yaitu, pada tabel 3 

keberhasilan guru dalam menerapkan pembelajaran aktif adalah berhasil dengan 

persentase 80% dan pada tabel 4 kreatifitas media guru dalam menerapkan 

pembelajaran aktif adalah kreatif dengan persentase 70%, maka dengan itu tingkat 

keberhasilan media yang digunakan dan kreatifitas media yang dibuat guru dalam 

menerapkan pembelajaran aktif dengan  nilai keduanya adalah termasuk kategori baik 

dengan persentase 75%.  
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3. Strategi dan keberhasilan strategi yang digunakan Guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

Menerapkan Pembelajaran Aktif 

Mengenai strategi yang digunakan guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam menerapkan 

pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 
Strategi yang digunakan oleh guru  

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Media Interaktif 30 60% 

2 Kelompok dan Proyek Siswa 15 30% 

3 Berpikir kritis dan Kreatif 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 5 tentang strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam 

(PAI) pada MI Tahfidz Anwaha dalam pembelajaran aktif terhadap siswa dalam 

membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 50 Siswa yang 

menyatakan pendapatnya. Pada tabel 5 nomor satu terdapat 30 orang siswa yang 

menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha menggunakan 

strategi media interaktif dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada siswaa agar 

dapat membangun dan mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan 

persentase 60% termasuk dalam katagori  sedang, nomor dua terdapat 15 orang siswa 

yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha 

menggunakan strategi kelompok dan proyek dalam menerapkan pembelajaran aktif 

kepada siswa agar dapat membangun dan mendukung pengambangan karakteristik 

siswa dengan persentase 30% termasuk dalam katagori rendah, dan sedangkan pada 

nomor tiga siswa yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz 

Anwaha menggunakan strategi berpikir kritis dan kreatif dalam menerapkan 

pembelajaran aktif kepada siswa agar dapat membangun dan mendukung 

pengembangan karakteristik siswa, terdapat 5 orang siswa dengan persentase 10% 

termasuk dalam katagori rendah sekali. 

Adapun Keberhasilan Strategi yang digunakan Guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

Menerapkan Pembelajaran Aktif.  

Mengenai keberhasilan strategi yang digunakan guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 



 

382 

 

 

Tabel 6 
Keberhasilan strategi yang digunakan oleh guru  

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Berhasil 40 80% 

2 Kurang Berhasil 5 10% 

3 Tidak Berhasil 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 6 tentang keberhasilan strategi yang digunakan guru pendidikan 

agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha dalam pembelajaran aktif terhadap siswa 

dalam membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 50 

Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 6 nomor satu terdapat 40 orang siswa 

yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha berhasil 

dalam keberhasilan strategi pada pembelajaran  pembelajaran aktif kepada siswa dalam 

membangun dan mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 80% 

termasuk dalam katagori  baik, nomor dua terdapat 5 orang siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha kurang berhasil dalam 

keberhasilan strategi pada pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan 

mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 10% termasuk dalam 

katagori rendah sekali, dan sedangkan pada nomor tiga siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha tidak berhasil dalam keberhasilan 

strategi pada pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan mendukung 

pengembangan karakteristik siswa, terdapat 5 orang siswa dengan persentase 10% 

termasuk dalam katagori rendah sekali. 

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 5 dan tabel 6 dapat kita simpulkan bahwa, 

strategi yang digunakan dan keberhasilan strategi, guru pendidikan agama Islam MI 

Tahfidz Anwaha Sari dalam menerapkan pembelajaran aktif terhadap siswa yaitu, pada 

tabel 5 strategi yang digunakan guru dalam menerapkan pembelajaran aktif adalah 

media interaktif dengan persentase 60% dan pada tabel 6 keberhasilan strategi guru 

dalam menerapkan pembelajaran aktif adalah berhasil dengan persentase 80%, maka 

dengan itu tingkat strategi yang digunakan dan keberhasilan strategi yang digunakan 

guru dalam menerapkan pembelajaran aktif dengan  nilai keduanya adalah termasuk 

kategori baik dengan persentase 70%.  

 

 



 

383 

 

4. Partisipasi siswa dan keberhasilan partisipasi siswa terhadap guru PAI MI Tahfidz Anwaha 

dalam Menerapkan Pembelajaran Aktif 

Mengenai partisipasi siswa terhadap guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 
Partisipasi siswa terhadap pembelajaran aktif 

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Permainan Peran 37 74% 

2 Praktek Langsung 7 14% 

3 Pemecahan Masalah 6 12% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 7 tentang partisipasi pada siswa MI Tahfidz Anwaha dalam 

menerapkan pembelajaran aktif siswa dalam membangun dan mendukung 

pengembangan karakter siswa, terdapat 50 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada 

tabel 7 nomor satu terdapat 37 orang siswa yang menyatakan guru pendidikan agama 

islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha membuat permainan peran dalam menerapkan 

pembelajaran aktif kepada siswa agar membangun dan mendukung pengembangan 

karakter siswa dengan persentase 74% termasuk kategori baik, nomor dua terdapat 7 

orang siswa yang menyatakan guru pendidikan agama islam (PAI) pada MI Tahfidz 

Anwaha menggunakan praktek langsung dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada 

siswa agar membangun dan mendukung pengembangan karakter siswa dengan 

persentase 14% dengan kategori rendah sekali, nomor tiga terdapat 6 orang siswa yang 

menyatakan guru pendidikan agama islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha menggunakan 

pemecahan masalah dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada siswa agar 

membangun dan mendukung pengembangan karakter siswa dengan persentase 12% 

dengan kategori rendah sekali. 

Adapun keberhasilan partisipasi siswa terhadap guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

Menerapkan Pembelajaran Aktif. 

Mengenai keberhasilan partisipasi siswa terhadap guru PAI MI Tahfidz Anwaha 

dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 8 
Keberhasilan partisipasi siswa terhadap pembelajaran aktif 

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Berhasil 39 78% 

2 Kurang Berhasil 6 12% 

3 Tidak Berhasil 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 8 tentang keberhasilan partisipasi siswa terhadap guru 

pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha pada pembelajaran aktif terhadap 

siswa dalam membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 

50 Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 8 nomor satu terdapat 39 orang 

siswa yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha 

menyatakan berhasil dalam keberhasilan partisipasi siswa terhadap pembelajaran aktif 

kepada siswa dalam membangun dan mendukung pengambangan karakteristik siswa 

dengan persentase 78% termasuk dalam katagori  baik, nomor dua terdapat 6 orang 

siswa yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha 

kurang berhasil dalam keberhasilan partisipasi siswa terhadap pembelajaran aktif kepada 

siswa dalam membangun dan mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan 

persentase 12% termasuk dalam katagori rendah sekali, dan sedangkan pada nomor tiga 

siswa yang menyatakan guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha 

tidak berhasil dalam keberhasilan partisipasi siswa terhadap pembelajaran aktif kepada 

siswa dalam membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 

5 orang siswa dengan persentase 10% termasuk dalam katagori rendah sekali. 

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 7 dan tabel 8 dapat kita simpulkan bahwa, 

spartisipasi siswa dan keberhasilan partisipasi siswa, guru pendidikan agama Islam MI 

Tahfidz Anwaha dalam menerapkan pembelajaran aktif terhadap siswa yaitu, pada tabel 

7 partisipasi siswa terhadap guru dalam menerapkan pembelajaran aktif adalah 

permainan peran dengan persentase 74% dan pada tabel 8 keberhasilan partisipasi siswa 

terhadap guru dalam menerapkan pembelajaran aktif adalah berhasil dengan persentase 

78%, maka dengan itu tingkat partisipasi siswa dan keberhasilan partisipasi siswa 

terhadap guru dalam menerapkan pembelajaran aktif dengan nilai keduanya adalah 

termasuk kategori baik dengan persentase 76%. 
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5. Partisipasi tenaga pendidik dan keberhasilan tenaga pendidik dalam membantu 

menerapkan pembelajaran aktif yang dilakukan oleh guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam 

pembelajaran 

Mengenai partisipasi tenaga pendidik dalam membantu guru PAI MI Tahfidz 

Anwaha pada penerapkan pembelajaran aktif kepada siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 9 
Partisipasi tenaga pendidik dalam membantu guru PAI MI Tahfidz Anwaha pada 

penerapan pembealajaran aktif   
 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Wali kelas 10 20% 

2 Guru olahraga 15 30% 

3 Guru seni budaya 25 50% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 9 tentang partisipasi tenaga pendidik dalam membantu guru PAI 

pada penerapan pembelajaran aktif kepada siswa MI Tahfidz Anwaha dalam membangun 

dan mendukung pengembangan karakter siswa, terdapat 50 siswa yang menyatakan 

pendapatnya. Pada tabel 9 nomor satu terdapat 10 orang siswa yang menyatakan guru 

wali kelas pada MI Tahfidz Anwaha dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada siswa 

agar membangun dan mendukung pengembangan karakter siswa dengan persentase 

20% termasuk kategori rendah sekali, nomor dua terdapat 15 orang siswa yang 

menyatakan guru olahraga pada MI Tahfidz Anwaha dalam menerapkan pembelajaran 

aktif kepada siswa agar membangun dan mendukung pengembangan karakter siswa 

dengan persentase 30% dengan kategori rendah, nomor tiga terdapat 25 orang siswa 

yang menyatakan guru seni budaya pada MI Tahfidz Anwaha dalam menerapkan 

pembelajaran aktif kepada siswa agar dapat membangun dan mendukung 

pengembangan karakter siswa dengan persentase 50% dengan kategori sedang. 

Adapun keberhasilan partisipasi tenaga pendidik dalam membantu menerapkan 

pembelajaran aktif yang dilakukan oleh guru PAI MI Tahfidz Anwaha dalam pembelajaran 

Mengenai keberhasilan partisipasi tenaga pendidik dalam membantu guru PAI MI 

Tahfidz Anwaha pada penerapkan pembelajaran aktif kepada siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 10 
Keberhasilan partisipasi siswa terhadap pembelajaran aktif 

 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Berhasil 39 78% 

2 Kurang Berhasil 6 12% 

3 Tidak Berhasil 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 10 tentang keberhasilan partisipasi tenaga pendidik terhadap 

guru pendidikan agama Islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha pada pembelajaran aktif 

terhadap siswa dalam membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, 

terdapat 50 Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 10 nomor satu terdapat 39 

orang siswa yang menyatakan partisipasi tenaga pendidik terhadap guru PAI pada MI 

Tahfidz Anwaha menyatakan berhasil dalam keberhasilan partisipasi tenaga pendidik 

terhadap pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun dan mendukung 

pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 78% termasuk dalam katagori  

baik, nomor dua terdapat 6 orang siswa yang menyatakan keberhasilan tenaga pendidik 

terhadap guru PAI pada MI Tahfidz Anwaha kurang berhasil dalam keberhasilan 

partisipasi tenaga pendidik terhadap pembelajaran aktif kepada siswa dalam membangun 

dan mendukung pengambangan karakteristik siswa dengan persentase 12% termasuk 

dalam katagori rendah sekali, dan sedangkan pada nomor tiga siswa yang menyatakan 

partisipasi tenaga pendidik terhadap guru PAI pada MI Tahfidz Anwaha tidak berhasil 

dalam keberhasilan partisipasi tenaga pendidik terhadap pembelajaran aktif kepada 

siswa dalam membangun dan mendukung pengembangan karakteristik siswa, terdapat 

5 orang siswa dengan persentase 10% termasuk dalam katagori rendah sekali. 

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 9 dan tabel 10 dapat kita simpulkan bahwa, 

partisipasi tenaga pendidik dan keberhasilan partisipasi tenaga pendidik dalam 

membantu guru pendidikan agama Islam MI Tahfidz Anwaha pada penerapan 

pembelajaran aktif terhadap siswa yaitu, pada tabel 9 partisipasi tenaga pendidik dalam 

membantu guru PAI menerapkan pembelajaran aktif adalah guru seni budaya dengan 

persentase 50% dan pada tabel 10 keberhasilan partisipasi tenaga pendidik dalam 

membantu guru PAI menerapkan pembelajaran aktif adalah berhasil dengan persentase 

78%, maka tingkat partisipasi tenaga pendidik dan keberhasilan partisipasi tenaga 

pendidik dalam membantu guru PAI pada penerapan pembelajaran aktif terhadap MI 

Tahfidz Anwaha dengan nilai keduanya adalah termasuk kategori baik dengan persentase 

64%. 
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6. Proses dan keefektifan proses pembelajaran aktif yang diterapkan guru PAI pada kelas MI 

Tahfidz Anwaha dengan menggunakan permainan peran dalam belajar 

Mengenai proses pembelajaran aktif yang diterapkan guru PAI MI Tahfidz Anwaha 

pada kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 11 
Proses pembelajaran aktif yang diterapkan guru pada kelas  

MI Tahfidz Anwaha 

No Uraian Frekuensi Persentase 

1 Kelas IV Permainan Peran 10 20% 

2 Kelas V Permainan Peran 15 30% 

3 Kelas VI Permainan Peran 25 50% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 11 tentang proses pembelajaran aktif pada siswa MI Tahfidz 

Anwaha dalam menerapkan pembelajaran aktif dikelas dalam membangun dan 

mendukung pengembangan karakter siswa, terdapat 50 siswa yang menyatakan 

pendapatnya. Pada tabel 11 nomor satu terdapat 10 orang siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha membuat kelas IV menggunakan 

permainan peran dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada siswa agar membangun 

dan mendukung pengembangan karakter siswa dengan persentase 20% termasuk 

kategori rendah sekali, nomor dua terdapat 15 orang siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha membuat kelas V menggunakan 

permainan peran dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada siswa agar membangun 

dan mendukung pengembangan karakter siswa dengan persentase 30% dengan kategori 

rendah, nomor tiga terdapat 25 orang siswa yang menyatakan guru pendidikan agama 

islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha membuat kelas VI menggunakan permainan peran 

dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada siswa agar dapat membangun dan 

mendukung pengembangan karakter siswa dengan persentase 50% dengan kategori 

sedang. 

Adapun kefektifan proses pembelajaran aktif yang diterapkan guru PAI pada kelas MI 

Tahfidz Anwaha. 

Mengenai keefektifan proses pembelajaran aktif yang diterapkan guru PAI MI 

Tahfidz Anwaha pada kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 12 
Keefektifan proses pembelajaran aktif yang diterapkan guru pada kelas  

MI Tahfidz Anwaha 

No Uraian Frekuensi Persentase 
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1 Efektif 37 74% 

2 Kurang Efektif  10 20% 

3 Tidak Efektif 3 6% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 12 tentang keefektifan proses pembelajaran aktif pada siswa MI 

Tahfidz Anwaha dalam menerapkan pembelajaran aktif dikelas dalam membangun dan 

mendukung pengembangan karakter siswa, terdapat 50 siswa yang menyatakan 

pendapatnya. Pada tabel 12 nomor satu terdapat 37 orang siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha efektif dalam menerapkan 

pembelajaran aktif kepada siswa agar membangun dan mendukung pengembangan 

karakter siswa dengan persentase 74% termasuk kategori baik, nomor dua terdapat 10 

orang siswa yang menyatakan guru pendidikan agama islam (PAI) pada MI Tahfidz 

Anwaha kurang efektif dalam menerapkan pembelajaran aktif kepada siswa agar 

membangun dan mendukung pengembangan karakter siswa dengan persentase 20% 

dengan kategori rendah, nomor tiga terdapat 3 orang siswa yang menyatakan guru 

pendidikan agama islam (PAI) pada MI Tahfidz Anwaha tidak efektif dalam menerapkan 

pembelajaran aktif kepada siswa agar dapat membangun dan mendukung 

pengembangan karakter siswa dengan persentase 6% dengan kategori rendah sekali. 

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 11 dan tabel 12 dapat kita simpulkan bahwa, 

proses dan keefektifan proses pembelajaran aktif siswa, guru pendidikan agama Islam MI 

Tahfidz Anwaha dalam menerapkan pembelajaran aktif terhadap siswa yaitu, pada tabel 

11 proses pembelajaran aktif yang guru lakukan dalam menerapkan pembelajaran aktif 

adalah proses permainan peran pada kelas VI dengan persentase 50% dan pada tabel 12 

keefektifan proses pembelajaran aktif, guru menerapkan proses permainan peran dalam 

pembelajaran aktif adalah efektif dengan persentase 74%, maka dengan itu tingkat 

proses pembelajaran aktif dan keefektifan proses pembelajaran aktif yang guru 

tenerapkan pada pembelajaran aktif dengan nilai keduanya adalah termasuk kategori 

baik dengan persentase 62%.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode dan keefektifan metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran aktif 

termasuk dalam kategori sangat baik, 

2. Keberhasilan dan kekretifan media yang digunakan guru dalam menerapkan 

pembelajaran aktif termasuk kategori baik. 
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3. Strategi dan keberhasilan strategi yang digunakan untuk menerapkan pembelajaran 

aktif termasuk dalam kategori baik. 

4. Partisipasi siswa dan keberhasilan partisipasi siswa terhadap guru dalam 

menerapkan pembelajaran aktif termasuk kategori baik. 

5. Partisipasi tenaga pendidik dan keberhasilan tenaga pendidik dalam membantu guru 

PAI pada penerapan pembelajaran aktif termasuk kategori baik. 

6. Proses pembelajaran aktif yang diterapkan pada kelas dan keefektifan proses 

pembelajaran aktif yang diterapkan pada kelas oleh guru pendidikan agama Islam 

termasuk dalam kategori baik. 
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